




A. Latar Belakang Masalah 
Perbankan menjadi salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peran 
penting dalam sistem perekonomian masyarakat, dengan kata lain bahwa bank 
merupakan sejumlah kegiatan dalam keuangan yang berbentuk tabungan, 
deposito, giro, dll, kemudian dana yang sudah terkumpul dari masyarakat tersebut 
disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit. 
 Dalam perjalanan sejarah peradaban manusia, uang merupakan bagian 
yang integral dari kehidupan sehari-hari, bahkan ada yang berpandangan bahwa 
uang merupakan darahnya suatu perekonomian, dimana mekanisme 
perekonomian berdasarkan pada lalu lintas barang dan jasa, semua kegiatan 




Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 
tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.
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Sedangkan menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2003 tentang 
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perbankan, bank adalah bank umum dan bank perkreditan rakyat yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip 
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah antara lain, 
pertama bank konvensional tidak mempertimbangkan kehalalan dan keharaman 
investasi, kedua memakai perangkat bunga, ketiga berorientasi pada keuntungan, 
dan keempat hubungan dengan nasabah dalam bentuk hubungan debitur-kreditur. 
Sedangkan dalam bank syariah, pertama investasi hanya yang bersifat halal, kedua 
berdasarkan prinsip bagi hasil, jual beli atau sewa, ketiga berorientasi pada 
keuntungan, serta kemakmuran di dunia dan kebahagiaan di akhirat, dan yang 
keempat hubungan dengan nasabah dalam bentuk hubungan kemitraan. 
Perbankan syariah mulai diakui eksistensinya oleh bangsa Indonesia 
karena dipicu oleh keraguan umat Islam yang diwakili oleh organisasi-organisasi 
masa Muslim terhadap kehalalan bunga uang. Nahdlatul Ulama berpendapat 
bahwa bunga uang hukumnya haram (1927); Muhammadiyah berpendapat bahwa 
hukum bunga uang adalah syubhat (1968); Mathla’ul Anwar berpendapat bahwa 
bunga uang haram hukumnya (1991); dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
menetapkan bahwa hukum bunga uang adalah haram karena termasuk riba 
nasi’ah (2003).3 
Ulama mencari solusi untuk menjalankan usaha perbankan tanpa 
menggunakan sistem bunga.melalui institusi ijtihad, ulama yang tergabung dalam 
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organisasi Majelis Ulama Indonesia (MUI) bekerja sama dengan Ikatan 
Cendikiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) mencari solusi dengan cara ijtihad.
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Dana perbankan syariah berasal dari tiga sumber: 1) modal yang berasal 
dari pendiri dan/atau pemegang saham; 2) simpanan masyarakat dalam bentuk 
deposito, giro, dan tabungan. Deposito dilakukan dengan akad mudharabah; giro 
dapat dilakukan dengan akad mudharabah atau wadhi’ ah/titipan; dan tabungan 
dapat dilakukan dengan akad mudharabah atau wadhi’ ah. Penyaluran dana 
perbankan syariah berbasis pada tiga prinsip: 1) jual-beli (al-bai’); 2) bagi hasil; 
dan 3) ijarah (sewa/upah). Pertama, penyaluran dana dengan menggunakan 
prinsip al-bai’ dilakukan antara lain dengan akad murabahah dan istishna ; kedua, 
penyaluran dana dengan prinsip bagi hasil antara lain dilakukan dengan akad 
syirkah dan mudharabah; dan ketiga, penyaluran dana dengan prinsip ijarah 
antara lain dilakukan dengan akad ijarah dan Ijarah Muntahiyyah Bit Tamlik 
(IMBT). Sedangkan jasa perbankan dilakukan dengan akad hawalah (pengalihan 
hutang), wakalah bil ujrah, dan kafalah.
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Dalam khazanah fikih muamalah, mudharabah tidak bisa dilepaskan dari 
konsep syirkah; karena mudharabah bagian dari syirkah. Syirkah merupakan 
perkongsian atau bentuk kerjasama usaha tertentu guna mendapatkan keuntungan 
(berorientasi pada profit). Secara singkat mudharabah atau penanaman modal 
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Mudharabah merupakan akad bagi hasil ketika pemilik dana/modal 
(pemodal), biasa disebut shahibul mal/rabbul mal, menyediakan modal (100 
persen) kepada pengusaha sebagai pengelola, biasa disebut mudharib, untuk 
melakukan aktivitas produktif dengan syarat bahwa keuntungan yang dihasilkan 
akan dibagi di antara mereka menurut kesepakatan yang ditentukan sebelumnya 
dalam akad (yang besarnya juga dipengaruhi oleh kekuatan pasar). Shahibul mal 
(pemodal) adalah pihak yang memiliki modal, tetapi tidak bisa berbisnis, dan 
mudharib (pengelola atau entrepreneur) adalah pihak yang pandai berbisnis, 
tetapi tidak memiliki modal.
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Apabila terjadi kerugian karena proses normal dari usaha, dan bukan 
karena kelalaian atau kecurangan pengelola, kerugian ditanggung sepenuhnya 
oleh pemilik modal, sedangkan pengelola kehilangan tenaga dan keahlian yang 
telah dicurahkannya. Apabila terjadi kerugian karena kelalaian dan kecurangan 
pengelola, maka pengelola bertanggung jawab sepenuhnya. Pengelola tidak ikut 
menyertakan modal, tetapi menyertakan tenaga dan keahliannya, dan juga tidak 
meminta gaji atau upah dalam menjalankan usahanya. Pemilik dana hanya 
menyediakan modal dan tidak dibenarkan untuk ikut campur dalam manajemen 
usaha yang dibiayainya. Kesediaan pemilik dana untuk menanggung risiko 
apabila terjadi kerugian menjadi dasar untuk mendapat bagian dari keuntungan.
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Musyarakah merupakan istilah yang sering dipakai dalam konteks skim 
pembiayaan syariah. Istilah ini berkonotasi lebih terbatas dari pada istilah syirkah 
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yang lebih umum digunakan dalam fikih Islam.
9
 Musyarakah merupakan akad 
bagi hasil ketika dua atau lebih pengusaha pemilik dana/modal bekerja sama 
sebagai mitra usaha, membiayai investasi usaha baru atau yang sudah berjalan. 
Mitra usaha pemilik modal berhak ikut serta dalam manajemen perusahaan, tetapi 
itu tidak merupakan keharusan. Para pihak dapat membagi pekerjaan mengelola 
usaha sesuai kesepakatan dan mereka juga dapat meminta gaji/upah untuk tenaga 
dan keahlian yang mereka curahkan untuk usaha tersebut.
10
 Musyarakah pada 
umumnya merupakan perjanjian yang berjalan terus sepanjang usaha yang 
dibiayai bersama terus beroperasi. Meskipun demikian, perjanjian musyarakah 
dapat diakhiri dengan atau tanpa menutup usaha.
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Mudharabah dan musyarakah yang ditawarkan bank syariah sangat cocok 
dibandingkan dengan pemberian kredit yang ada di bank konvensional karena 
dengan sistem bagi hasil serta adanya ketentuan-ketentuan yang diberikan oleh 
bank syariah diharapkan untuk memenuhi kepuasan dan transparansi. 
Transparansi dapat meningkatkan kepercayaan nasabah. Salah satu wujud 
transparansi dalam operasional bank syariah adalah pembuatan laporan bagi hasil 
setiap bulannya kepada nasabah yang di dalamnya tercantum jumlah pendapatan 
yang diterima bank syariah. Jumlah pendapatan yang didapat bank syariah akan 
berpengaruh terhadap jumlah hasil investasi nasabah. 
Laba merupakan perbedaan antara jumlah pendapatan yang diperoleh 
suatu perusahaan, selama periode tertentu dan jumlah biaya yang dapat 
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diaplikasikan kepada pendapatan. Sedangkan menurut Soemarso SR, angka 
terakhir dalam laporan laba rugi adalah laba bersih (net income). Jumlah ini 
merupakan kenaikan bersih terhadap modal. Sebaliknya, apabila perusahaan 
menderita rugi, angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi bersih (net 
loss). Laba bersih dapat berarti berbeda-beda sehingga selalu membutuhkan 
klarifikasi. Laba bersih yang ketat berarti setelah semua pemotongan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa, laba bersih merupakan suatu jumlah pendapatan dari 
periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan. 
PT. Bank Mega Syariah Indonesia merupakan salah satu bank yang 
menggunakan produk perbankan yang dikelola dengan akad-akad Islam. PT. 
Bank Mega Syariah Indonesia menjadi pelopor dalam industri perbankan syariah 
Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang penyelesaian pembayaran, 
penghimpun dana dan pembiayaan bagi nasabah perseorangan, mikro, kecil dan 
menengah. Masyarakat yang menginginkan produk dan jasa perbankan yang 
berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan akses dan kecepatan transaksi 
merupakan target dari PT. Bank Mega Syariah. 
Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud meneliti Pengaruh Jumlah 
Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Laba 
Bersih dari tahun 2014-2016. Penelitian ini berdasarkan data yang di publikasikan 









Pengaruh Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Dan 
Musyarakah Terhadap Laba Bersih pada PT. Bank Mega Syariah 
Periode 2014-2016 









I 356 - 1.007 - 24.787 - 
 
II 402 ↑ 2.106 ↑ 41.264 ↑ 
 
III 583 ↑ 3.106 ↑ 14.801 ↓ 
 
IV 722 ↑ 3.877 ↑ 17.396 ↑ 
2015 
I 342 ↓ 1.027 ↓ (19.164) ↓ 
 
II 657 ↑ 1.436 ↑ (21.771) ↓ 
 
III 926 ↑ 2.130 ↑ (14.648) ↑ 
 
IV 990 ↑ 2.906 ↑ 12.224 ↑ 
2016 
I 56 ↓ 4.134 ↑ 66.372 ↑ 
 
II 87 ↑ 11.549 ↑ 87.793 ↑ 
 
III 87  19.517 ↑ 108.606 ↑ 
 
IV 87  30.721 ↑ 110.729 ↑ 
 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Mega Syariah Triwulan 2014-2016 www.bi.go.id, (Data 
diolah tahun 2017) 
 
Berdasarkan pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 
pendapatan bagi hasil mudharabah mengalami peningkatan dari triwulan ke I 
sampai dengan triwulan ke IV, begitupun dengan pendapatan bagi hasil 





IV, tetapi pada triwulan ke III, laba bersih mengalami penurunan dari Rp 
41.264.000.000 menjadi Rp 14.264.000.000, dan meningkat kembali pada 
triwulan ke IV. 
Tahun 2015 pendapatan bagi hasil mudharabah mengalami peningkatan 
dari triwulan ke I sampai dengan triwulan ke IV, begitu juga dengan pendapatan 
bagi hasil musyarakah mengalami peningakatan dari triwulan ke I sampai ke IV, 
tetapi laba bersih pada triwulan ke II mengalami penurunan dari Rp 
(19.164.000.000) menjadi Rp (21.771.000.000) dan meningkat kembali sampai 
dengan triwulan ke IV. 
Tahun 2016 pendapatan bagi hasil mudharabah mengalami peningkatan 
sampai dengan triwulan ke II tetapi pada triwulan ke III dan ke IV pendapatan 
bagi hasil mudharabah  stabil, tidak mengalami peningkatan maupun penurunan. 
Pendapatan bagi hasil musyarakah pada triwulan ke I mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya yaitu pada triwulan ke IV tahun 2015 dari Rp 2.906.000.000 
menjadi Rp 4.134.000.000, dan terus meningkat hingga triwulan ke IV tahun 
2016.Akan tetapi laba bersih mengalami peningkatan dari Rp 87.793.000.000 
menjadi Rp 108.606.000.000, seharusnya pada triwulan pertama tidak mengalami 
kenaikan, hal ini yang menyebabkan timbulnya masalah. Pada triwulan ke III laba 
bersih mengalami kenaikan dari Rp 87.793.000.000 menjadi Rp 108.606.000.000 
tetapi pada pendapatan bagi hasil mudharabah tidak mengalami peningkatan sama 
sekali, begitupun pada laba bersih triwulan ke IV mengalami peningkatan dari Rp 







Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah, Pendapatan Bagi Hasil 
Pembiayaan Musyarakah terhadap Laba Bersih pada PT. Bank Mega 
Syariah 
Periode 2014-2016 
       (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Secara teoritis, bagi hasil pembiayaan musyarakah mempunyai hubungan 
dengan tingkat keuntungan bersih (net income) yang dihasilkan oleh bank.
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Seperti yang kita ketahui semakin besar tingkat pembiayaan yang diberikan oleh 
bank kepada nasabah, maka semakin besar laba yang diperoleh bank tersebut. 
Sebaliknya, jika pembiayaan mengalami penurunan, maka laba yang diperoleh 
pun akan menurun. Dan dapat diketahui pula, apabila pembiayaan mudharabah 
dan musyarakah meningkat maka laba pada perusahaan pun akan meningkat, 
tetapi jika pembiayaan mudharabah dan musyarakah menurun maka laba pada 
perusahaan pun akan menurun.  
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Berdasarkan pada grafik 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 
pendapatan bagi hasil mudharabah mengalami peningkatan dari triwulan ke I 
sampai dengan triwulan ke IV, begitupun dengan pendapatan bagi hasil 
musyarakah mengalami peningkatan dari triwulan ke I sampai dengan triwulan ke 
IV, pada laba bersih triwulan ke II mengalami peningkatan, akan tetapi pada 
triwulan ke III mengalami penurunan dan meningkat kembali sampai dengan 
triwulan ke IV. 
Pada tahun 2015 pendapatan bagi hasil mudharabah mengalami 
peningkatan dari triwulan ke I sampai dengan trwiulan ke IV, begitupun dengan 
pendapatan bagi hasil musyarakah mengalami peningkatan dari triwulan ke I 
sampai dengan ke IV, pada laba bersih triwulan ke II mengalami penurunan dan 
meningkat kembali sampai dengan triwulan ke IV. 
Pada tahun 2016 pendapatan bagi hasil mudharabah mengalami 
peningkatan sampai dengan triwulan ke II tetapi pada triwulan ke III dan IV 
pendapatan bagi hasil mudharabah stabil, tidak mengalami peningkatan maupun 
penurunan, pada pendapatan bagi hasil musyarakah triwulan ke I mengalami 
peningkatan, seharusnya pada setiap triwulan pertama tidak meningkat dan itu 
berbanding terbalik dengan teori yang telah dijelaskan, pada triwulan ke II sampai 
dengan triwulan ke IV pendapatan bagi hasil musyarakah mengalami 
peningkatan, dan sama seperti sebelumnya seharusnya pada triwulan pertama 
tidak mengalami peningkatan tetapi pada laba bersih triwulan ke I mengalami 





Mudharabah dan musyarakah merupakan akad yang digunakan pada 
prinsip bagi hasil. Akad ini merupakan suatu sistem yang meliputi tatacara 
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Dalam 
pendapatan yang disalurkan, diharapkan laba bank syariah dapat terus meningkat. 
Namun dalam kasus di atas, pendapatan bagi hasil mudharabah, pendapatan bagi 
hasil musyarakah dan laba bersih mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak 
stabil. Hal ini menunjukkan bahwa adanya penyimpangan antara teori dan fakta 
yang terjadi. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti ingin mengkaji lebih 
dalam lagi secara komprehensif obyek di atas dan dituangkan menjadi penelitian 
yang berjudul Pengaruh Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan 
Mudharabah dan Musyarakah terhadap Laba Bersih Pada PT. Bank Mega 
Syariah Periode 2014-2016. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan perumusan masalah pokok di atas, maka peneliti merumuskan 
masalahnya sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pengaruh jumlah pendapatan bagi hasil pembiayaan 
mudharabah terhadap laba bersih pada PT. Bank Mega Syariah tahun 2014-
2016? 
2. Seberapa besar pengaruh jumlah pendapatan bagi hasil pembiayaan 






3. Seberapa besar pengaruh jumlah pendapatan bagi hasil pembiayaan 
mudharabah dan jumlah pendapatan bagi hasil pembiayaan musyarakah 
terhadap laba bersih pada PT. Bank Mega Syariah tahun 2014-2016? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini mempunyai 
tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah 
terhadap laba bersih di PT. Bank Mega Syariah tahun 2014-2016; 
2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan musyarakah 
terhadap laba bersih di PT. Bank Mega Syariah tahun 2014-2016;  
3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah 
dan musyarakah terhadap laba bersih di PT. Bank Mega Syariah 2014-2016. 
 
D.  Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini, diharapkan memiliki beberapa kegunaan baik 
kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. 
1.  Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
referensi terhadap perkembangan ilmu ekonomi, khususnya ilmu manajemen 
keuangan syariah yang berkaitan dengan bagi hasil mudharabah, bagi hasil 





menjadi bahan referensi bagi pembaca dan memberikan informasi atau sebagai 
bahan pembanding bagi peneliti lain. 
2.  Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi pihak manajemen bank serta para nasabah untuk mengetahui kondisi 
kinerja keuangan bank syariah dan mengevaluasi seberapa besar pengaruh 
pendapatan bagi hasil mudharabah dan pendapatan bagi hasil musyarakah 
terhadap laba bersih. 
